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ABSTRAK

Urai Deby Tri Fitri. 2025. SKRIPSI: Pengaruh Literasi Keuangan,
Promosi, dan Hedonisme Terhadap Penggunaan Paylater
Pada Ibu Rumah Tangga Di Kota Pontianak
Pembimbing : Mardiana,SE., MM
Kata Kunci  : Literasi Keuangan, Promosi, Hedonisme, Paylater
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan, promosi, dan hedonisme terhadap penggunaan layanan
paylater pada ibu rumah tangga di Kota Pontianak. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 97 responden yang merupakan ibu
rumah tangga yang menggunakan layanan paylater di Kota
Pontianak. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan,
promosi, dan hedonisme memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap penggunaan paylater. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan literasi keuangan, daya tarik promosi, dan
kecenderungan hedonisme dapat mendorong ibu rumah tangga untuk
menggunakan layanan paylater. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan paylater, serta memberikan rekomendasi
bagi penyedia layanan finansial untuk meningkatkan literasi

keuangan dan promosi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
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ABSTRACT

Urai Deby Tri Fitri. 2025. THESIS: The Influence of Financial Literacy,
Promotion, and Hedonism on Paylater Usage Among
Housewives in Pontianak City
Supervisor  : Mardiana,SE., MM
Keywords : Financial Literacy, Promotion, Hedonism, Paylater
This study aims to analyze the influence of financial literacy,
promotion, and hedonism on the use of paylater services among
housewives in Pontianak City. The research is quantitative in nature.
Data were collected through the distribution of questionnaires to 97
respondents, who are housewives using paylater services in
Pontianak City. The analysis results show that financial literacy,
promotion, and hedonism have a positive and significant impact on
paylater usage. This indicates that improving financial literacy, the
attractiveness of promotions, and hedonistic tendencies can
encourage housewives to use paylater services. This study
contributes to understanding the factors influencing paylater usage
and provides recommendations for financial service providers to
enhance financial literacy and promotions that align with consumer

needs.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era digital sekarang perkembangan teknologi semakin pesat, terutama
teknologi internet. Perkembangan teknologi Internet, terutama pada konteks
fintech (teknologi finansial) telah mengalami kemajuan yang mengubah cara orang
berinteraksi dengan dengan layanan keuangan. Financial Technology (fintech)
muncul dan berkembang seiring perubahan gaya hidup masyarakat yang
saat ini didominasi oleh pengguna teknologi informasi dengan tuntutan hidup
yang serba cepat. Penggunaan fintech dapat lebih memaksimalkan pelayanan
produk perbankan sehingga sistem pembayaran dalam transaksi jual beli
menjadi  lebih  efektif dan efisien (Pambudi, 2019). Fintech menawarkan
kemudahan akses melalui perangkat seperti smartphone dan tablet, yang
memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi secara real time dan seketika.
Hal ini memunculkan peluang baru di bidang fintech dan e-commerce. Fintech
mengacu pada berbagai layanan yang menggunakan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan aksesibilitas, seperti pemrosesan pembayaran online, pemrosesan
pembayaran online, dan manajemen investasi. Salah satu contohnya adalah layanan
paylater yang semakin populer di Indonesia yang memungkinkan pelanggan untuk
membeli barang dan melakukan pembayaran di hari yang sama.

Perkembangan teknologi, terutama dalam sektor fintech di Kota Pontianak,

Kalimantan Barat, berdasarkan (Hilda & Gusti, 2024) menunjukkan tren yang
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signifikan dan berpotensi mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan layanan
keuangan. Pontianak telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang
signifikan, Pertumbuhan ekonomi yang tinggi biasanya diikuti dengan peningkatan
konsumsi oleh karena itu, dapat meningkatkan harga pasar karena meningkatnya
permintaan barang dan jasa. Berdasarkan data (Mahardika, 2023) bahwa Upah
Minuman Regional (UMR) Kota Pontianak tahun 2024 sebesar Rp 2.840.206,
dengan jumlah upah minimum tersebut dan pengeluaran konsumsi masyarakat saat
ini tidak seimbang. Gaji bulanan tidak selalu cukup untuk memenuhi semua
kebutuhan keluarga, sehingga paylater menjadi alternatif utuk mengatasi masalah
keuangan jangka pendek. Penelitian ini menggunakan Ibu Rumah Tangga sebagai
subjek karena Ibu rumah tangga telah lama menjadi sumber daya manusia yang
aktif dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari mengurus rumah tangga sampai
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi. Berdasarkan pendapat Panggabean (2024),
Kota Pontianak masih memiliki hubungan keuangan konsultatif dengan pemerintah
pusat karena kemandirian keuangan yang rendah. Menurut rasio keserasian, pos
belanja operasi masih paling banyak digunakan dibandingkan dengan pos belanja
modal.

PayLater memungkinkan pengguna membayar melalui aplikasi atau
platform digital tanpa harus membayar tunai (Amelia & Fidiansa, 2023). Pelanggan
dapat bebas berbelanja di sistem promosi Paylater dan memanfaatkan fitur cicilan
tanpa kartu kredit. Sistem ini disebut dengan ‘belanja sekarang, bisa bayar
nanti”. Sejak digunakan oleh situs-Situs e-commerce besar seperti Tokopedia,

Grab, Shopee, Lazada, Gojek dan lainnya, fitur ini semakin populer. Pelanggan
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yang menggunakan paylater ini juga menerima bunga dalam jumlah tertentu dan
memiliki tenggat waktu pembayaran di akhir bulan (Supatminingsih dkk., 2023).
PayLater memiliki beberapa fitur yang membuatnya mudah, tetapi mereka dapat
membuat kita "kecanduan' dan menggunakannya setiap saat. Konsep payLater dari
perspektif ekonomi Islam Seiring dengan semakin meluasnya operasi payLater,
seringkali muncul pertanyaan tentang bagaimana ekonomi Islam melihat jual beli,
di mana pembeli—juga dikenal sebagai konsumen—memiliki kebebasan untuk
membeli apa pun yang mereka inginkan. ke penjual untuk setiap penjemputan, dan
tagihan akan dikirimkan sesuai dengan jumlah barang yang dibawa. Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu mengatakan, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang jual beli dengan lemparan kerikil dan jual beli gharar. (HR. Muslim)”.
An-Nawawi mengatakan, jual beli yang batil adalah ketika pembeli mengambil
barang tanpa membayar apa pun. Mereka hanya mengambil barang berdasarkan
harga normal masyarakat (Prastiwi & Fitria, 2021a). Hal ini sesuai berdasarkan
(Fasya, 2018) bahwa transaksi jual beli yang tidak disertai sighat akad (pernyataan
resmi) sering terjadi, baik di pasar tradisional maupun online. Jika tidak ada
perjanjian yang jelas, transaksi tersebut dapat dianggap tidak sah menurut hukum
Islam karena tidak memenuhi persyaratan keridhaan dari kedua belah pihak.
Pengalaman keuangan termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan. Literasi keuangan tidak lengkap tanpa pengalaman keuangan (Dwiwansi
dkk., 2023). Literasi keuangan memberikan ibu rumah tangga keterampilan untuk
merencanakan dan mengelola sumber daya keuangan dengan lebih efektif. Hal ini

mencakup kemampuan untuk menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, dan
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menabung untuk kebutuhan masa depan. Dengan pengetahuan yang memadai
tentang pengelolaan keuangan, Ibu rumah tangga dapat lebih siap menghadapi
situasi darurat atau krisis finansial, sehingga keluarga tidak terpuruk dalam masalah
utang. Berdasarkan (Dwiwansi dkk., 2023), (Isrofiati & Isnaini, 2024), (Restike
dkk., 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan PayLater di ECommerce. Namun berdasarkan (Rum &
Paramitalaksmi, 2024), (Arviana dkk., 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap keinginan untuk menggunakan
fitur PayLater, sementara persepsi manfaat dan pendapatan mempengaruhi
demikian besar.

Persepsi promosi adalah faktor yang mempengaruhi keputusan untuk
menggunakan fitur paylater berikutnya.. Menurut Kotler, Philip dan Amstrong
dalam (Aprilia & Susanti, 2022) Untuk meyakinkan pelanggan dan mendorong
mereka untuk membeli barang atau jasa tertentu, kegiatan promosi dikenal sebagai
promosi. Menurut Kotler & Amstrong dalam (Widiyanti, 2020) Promosi adalah
insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan dan membeli barang atau jasa.
Bauran promosi terdiri atas periklanan (advertising), promosi penjualan (sales
promotion), hubungan masyarakat (public Relation), dan penjualan langsung
(direct marketing). Berdasarkan (Aisyah dkk., 2023), (Ramadhan dkk., 2024)
promosi berperangaruh secara signfikan terhadap penggunaan paylater. Namun,
menurut (Akbar, 2023) menunjukkan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap

penggunaan aplikasi paylater.
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Penggunaan aplikasi paylater dapat memiliki beberapa dampak negatif
terhadap gaya hidup terutama pada Ibu rumah tangga. Penelitian menunjukkan
bahwa ibu-ibu muda di Pontianak memiliki jiwa konsumtif yang tinggi, yang dapat
terlihat dari frekuensi belanja mereka yang meningkat, yaitu 1-2 kali dalam sebulan
meskipun mereka sebelumnya berbelanja lebih jarang (Cahyani dkk., 2025).
Penggunaan paylater juga dapat memperkuat perilaku hedonisme, yaitu memilih
kegiatan yang memberikan kesenangan jangka pendek tanpa mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang. Selain itu, lingkungan sosial, termasuk pengaruh
teman dan keluarga, juga berperan dalam membentuk perilaku hedonis ini. Ibu-ibu
sering kali merasa terdorong untuk mengikuti tren dan gaya hidup yang dianggap
modern atau mewah. Hal ini dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terkendali
dan meningkatkan kecenderungan untuk membeli barang-barang yang tidak perlu.
Menurut (Arviana dkk., 2023), (Hestiningtyas & Oktoriza, 2024), Generasi milenial
memiliki minat paling besar dalam menggunakan fitur Shopee PayLater karena
hedonisme keuangan. Ini menunjukkan bahwa kepuasan saat menggunakan
layanan adalah faktor utama dalam minat pengguna. Namun berdasarkan (Anggita
dkk., 2023) bahwa Hedonic Motivation tidak berpengaruh terhadap penggunaan
Paylater.

Peneliti menggunakan teori Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen
(1985) untuk menjelaskan bagaimana sikap dan norma sosial mempengaruhi
keputusan finansial individu. Teori ini menekankan bahwa sikap, norma subjektif,
dan kontrol perilaku membentuk niat yang mempengaruhi perilaku keuangan.

Selian itu gaya hidup hedonis sering dikaitkan dengan pengambilan keputusan yang
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berfokus pada pencarian kesenangan dan kepuasan jangka pendek. Dalam konteks
ini, peneliti menggunakan teori Behavioral Economics untuk menjelaskan bahwa
individu mungkin mengabaikan konsekuensi jangka panjang dari keputusan
finansial demi kepuasan instan. Finansial behavior adalah bidang yang
mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi terhadap informasi saat
ini dalam upaya untuk membuat keputusan yang meminimalkan resiko sambil
mengoptimalkan tingkat pengembalian. (Litner, 1998).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui "Pengaruh Literasi
Keuangan, Promosi, dan Hedonisme Terhadap Penggunaan Paylater Pada lbu
Rumah Tangga Di Kota Pontianak.” Penelitian ini juga berfungsi sebagai sumber
literatur untuk mengembangkan pengetahuan tentang gaya hidup yang sesuai
dengan kemampuan seseorang serta sebagai sumber masukan bagi ibu rumah
tangga untuk mengelola keuangan dengan bijak, mempertahankan stabilitas
keuangan, dan meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas diketahui adanya research gap mengenai
literasi keuangan, promosi, dan hedonisme. Dari uraian latar belakang penelitian
diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1.  Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan paylater

di kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak?
2. Apakah Promosi berpengaruh terhadap penggunaan paylater di

kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak?
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3. Apakah hedonisme berpengaruh terhadap penggunaan paylater di

kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian di
atas, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.  Mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh literasi keuangan
terhadap penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di kota
Pontianak.
2. Megetahui dan mengidentifikasi pengaruh Promosi terhadap
penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak.
3. Mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh hedonisme terhadap

penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
1. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori-teori yang
berkaitan dengan literasi keuangan dan penggunaan layanan keuangan
modern seperti paylater. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkuat atau menggugurkan teori yang ada mengenai perilaku
konsumen dalam konteks keuangan.
2. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan dan

referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi lebih lanjut
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terkait literasi keuangan, impulsif buying, dan hedonisme. Ini akan
memperkaya khazanah akademik dalam bidang ekonomi.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-
faktor sosial dan budaya memengaruhi keputusan keuangan ibu rumah
tangga, penting untuk memahami dinamika ekonomi di daerah

tertentu seperti Pontianak.

1.4.2 Manfaat praktis

1.

Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang program edukasi
keuangan yang lebih efektif bagi ibu rumah tangga. Dengan
meningkatkan literasi keuangan, diharapkan mereka dapat membuat
keputusan yang lebih baik dalam menggunakan layanan paylater.
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi ibu rumah
tangga tentang cara mengelola penggunaan paylater agar tidak
terjebak dalam utang yang berlebihan.

Hasil penelitian dapat menjadi informasi berharga bagi perusahaan
fintech dan penyedia layanan paylater dalam mengembangkan produk
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan perilaku konsumen.
Temuan dari penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat kebijakan
untuk merumuskan program-program Yyang mendukung literasi

keuangan.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan beberpa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaintannya terhadap penelitian yang
akan dilakukan ini untuk digunakan sebagai bahan perbandingan dan acuan.
Berdasarkan ~ (Dwiwansi dkk., 2023) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Financial Experience Generasi Milenial
Terhadap Penggunaan Paylater Pada E-Commerce.” Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil
analisis uji menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan payLater di e-commerce. Sedangkan financial experience tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan payLater di e-commerce. Kemudian
hasil analisis uji F (simultan) menunjukkan literasi keuangan dan pengalaman
keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap penggunaan payLater pada
e-commerce di 7 perguruan tinggi Kota Palembang.

Isrofiati & Isnaini (2024) melakukan penelitian yang berjudul “The
Influene of Financial Literacy, Financial Attitudes and Self Efficacy on the Use of
Paylater in Generation Z.” metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Hasil penelitian adalah ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat. Kemudian berdasarkan hasil penelitian.
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Restike dkk (2024) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Literasi Keungan, Perilaku Pembelian Implsif, dan Gaya Hidup Terhadap
Penggunaan Shopee Paylater Gen Z.” metode penelitian yang digunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian Literasi keuangan dan perilaku
pembelian impulsif berpengaruh terhadap penggunaan shopee paylater pada gen Z.
Sedangkan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap penggunaan shopee paylater
pada gen Z.

Aisyah dkk (2023) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Harga
dan Promosi terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Paylater” metode penelitian
yang digunakan metode kuantitatif, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan shopee
paylater. Harga tidak berpengaruh signifikan secara parsial.

Ramadhan dkk (2024) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Literasi dan Promosi terhadap Penggunaan Shopee Paylater(Studi Mahasiswa
Pascasarjana IAIN Parepare) menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Hasil penelitian literasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan shopee paylater, Promosi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan shopee paylater. Kemudian literasi dan promosi
memiliki pengaruh secara simultan atau bepengaruh secara bersama-sama terhadap
penggunaan shopee paylater,

Arviana dkk (2023) melakukan pencitian yang berjudul “Pengaruh
Financial Literacy, Opportunity Cost, Kontrol Diri, Dan Financial Hedonisme

Terhadap Minat Pengunaan Fitur Paylater Pada Generasi Milenial” menggunakan
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metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang dapat diukur
secara langsung. Hasil penelitian bahwa financial literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan fitur paylater pada generasi mienial.
Opportunity cost berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan fitur paylater
pada generasi milenial. Kontrol diri tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan fitur paylater pada generasi milenial. financial hedonism berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan fitur paylater pada generasi milenial.

Hestiningtyas & Oktoriza (2024) melakukan penelitian yang berjudul
"Dampak Teknologi Inovatif, Word Of Mouth Dan Motivasi Hedonis Terhadap
Pemakaian Shopee Paylater” menggunakan metode penelitian pendekatan studi
pendek dengan pengumpulan data primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi inovatif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat pengguna
dalam menggunakan fitur payLater di aplikasi Shopee. Namun, word of
mouth memiliki pengaruh yang signifikan, menunjukkan bahwa rekomendasi
positif dari orang lain dapat memengaruhi persepsi terhadap Shopee Paylater.
Selain itu, motivasi hedonis juga memiliki efek yang signifikan, menunjukkan
bahwa kesenangan dalam menggunakan Shopee payLater menjadi faktor
penting dalam minat pengguna terhadap layanan tersebut.

Rum & Paramitalaksmi (2024) melakukan penelitian ang berjudul
"Pengaruh Literasi Keuangan Pada Minat Penggunaan Shopee Paylater
(SPaylater)(Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Mercu
Buana Yogyakarta Angkatan 2020." menggunakan metode analisis yang digunakan

adalah regresi linear berganda. hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
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keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan pada minat penggunaan SPayLater,
sementara persepsi manfaat dan persepsi pendapatan memiliki pengaruh yang
signifikan pada minat penggunaan SPayL ater.

Akbar (2023) melakukan penelitian yang berjudul " Pengaruh
Kemudahan, Keamanan, Resiko Dan Promosi, terhadap Keputusan Penggunaan
Shopee Paylater Di Solo Raya." menggunakan metode penelitian kuantitatif. hasil
penelitian menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh sigifikan terhadap paylater
sedangkan 3 variable lainnya tidak berpengaruh.

Anggita dkk (2023) melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Fomo
dan Hedonic Motivation Terhadap penggunaan Paylater Bagi Mahasiswa Di Kota
Medan." Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian Fomo
memiliki pengaruh terhadap penggunaan paylater. Hedonic motivation tidak
berpengaruh terhadap penggunaan paylater. Fomo dan hedonic motivation
berpengaruh secara simultan terhadap penggunaan paylater oleh Mahasiswa di

Kota Medan khususnya pada UNIMED, UINSU, dan UMSU.
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Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
1 | Pengaruh Literasi Keuangan Dan | Variabel X1 Varibel Y Metode penelitian | 1. Berdasarkan
Financial Experience Generasi | Pengaruh Literasi | Penggunaan ini  menggunakan hasil analisis uji

Milenial Terhadap Penggunaan

Paylater Pada E-Commerce.

(Dwiwansi dkk., 2023).

Keuangan
Variable X2
Financial
Experience

Generasi Milenial

Paylater Pada E-

Commerce

metode kuantitatif.

menunjukkan
bahwa
keuangan
berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
PayLater

ECommerce.

literasi

di
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

2. Sedangkan
Financial
Experience tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
penggunaan
PayLater di E-
Commerce.
Kemudian hasil
analisis uji F
(simultan)

menunjukkan
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

literasi keuangan
dan pengalaman
keuangan secara
bersama-sama

berpengaruh
terhadap

penggunaan
PayLater  pada
ECommerce di 7
perguruan tinggi

Kota Palembang.

The Influene of Financial

Literacy, Financial Attitudes and

Variabel X1 :

Variabel Y :

Use of Paylater

Kuantitatif

. ketiga

variabel

bebas
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
Self Efficacy on the Use of | The Influene of berpengaruh
Paylater in  Generation Z. | Financial Literacy signifikan
(Isrofiati & Isnaini, 2024). terhadap variabel

Variabel X2 : terikat.
Financial Attitudes

Variabel X3 :

Self Efficacy

3 | Pengaruh Literasi Keungan, | Varibael X1 Variabel Y Penelitian ini | 1. Literasi
Perilaku Pembelian Implsif, dan | Literasi Keuangan | Penggunaan menggunakan keuangan  dan
Gaya Hidup Terhadap Shopee  Paylater | pendekatan perilaku
Penggunaan Shopee Paylater Gen | Variabel X2 Gen deskriptif pembelian
Z. (Restike dkk., 2024). Perilaku kuantitatif. impulsif

32




No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
Pembelian berpengaruh
Impulsif terhadap
penggunaan
Variabel X3 Shopee Paylater
Gaya Hidup pada Gen Z.

2 Sedangkan gaya
hidup tidak
berpengaruh
terhadap
penggunaan
Shopee Paylater

pada Gen Z.
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian

4 | Pengaruh Harga dan Promosi | Variabel X1 : Variabel Y : Kuantitatif, Uji t | Promosi
terhadap Keputusan Penggunaan | Harga Penggunaan dan Uji F berpengaruh
Shopee Paylater. (Aisyah dkk., Shopee Paylater signifikan terhadap
2023). Variabel X2 : Keputusan

Promosi Penggunaan Shopee
Paylater. Harga
tidak  berpengaruh
signifikan secara
parsial.

5 | Pengaruh Literasi dan Promosi | Variabel X1 : Variabel Y : kuantitatif dengan | 1. Literasi memiliki
terhadap Penggunaan Shopee | Literasi Penggunaan pendekatan pengaruh  yang
Paylater(Studi Mahasiswa Shopee Paylater Asosiatif signifikan

Variabel X2 : terhadap
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Pascasarjana IAIN Parepare).

(Ramadhan dkk., 2024).

Promosi

2.

3.

penggunaan

Shopeepaylater,

Promosi

memiliki

pengaruh yang

signifikan
terhadap

penggunaan

Shopeepaylater

Kemudian
literasi
promosi

memiliki

dan
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

pengaruh secara
simultan  atau
bepengaruh
secara bersama-
sama terhadap
penggunaan
Shopeepay

paylater,

Pengaruh Financial Literacy,
Opportunity Cost, Kontrol Diri,
Hedonisme

Dan Financial

Terhadap Minat Pengunaan Fitur

Variable

Financial Literacy

Variabel X2 :

Opportunity Cost

X1:

Variabel Y :
Terhadap
Pengunaan

Paylater

Minat

Fitur

Penelitian ini
merupakan
penelitian

kuantitatif dengan

menggunakan data

1 Bahwa financial
literacy tidak

berpengaruh

signifikan

terhadap  minat
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
Paylater Pada Generasi Milenial. primer yang dapat penggunaan fitur
(Arviana dkk., 2023). Variabel X3 diukur secara paylater pada

Kontrol Diri langsung. generasi mienial.
3 Opportunity cost
Variabel X4 berpengaruh
Financial signifikan
Hedonisme terhadap minat

penggunaan fitur
paylater pada
generasi
milenial.

4 Kontrol diri tidak

berpengaruh
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

signifikan
terhadap  minat
penggunaan fitur
paylater pada
generasi
milenial.

5 financial
hedonism
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
penggunaan fitur

paylater  pada
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
generasi
milenial.

7 | Dampak Teknologi Inovatif, | Variabel X1 : Variabel Y : Metode penelitian | 1. Teknologi

Word Of Mouth dan Motivasi | Teknologi Inovatif | Pemakaian Shopee | menggunakan inovatif tidak
Hedonis Terhadap Pemakaian Paylater pendekatan  studi berpengaruh
Shopee Paylater.(Hestiningtyas | Variabel X2 : pendek dengan secara signifikan

& Oktoriza, 2024).

Word Of Mouth

Variabel X2 :

Motivasi Hedonis

pengumpulan data

primer.

terhadap  minat
pengguna dalam
menggunakan
fitur PayLater di
aplikasi Shopee.

2. Namun,  word

of mouth
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

memiliki
pengaruh  yang
signifikan,
menunjukkan
bahwa
rekomendasi
positif dari
orang lain dapat
memengaruhi
persepsi terhadap

Shopee Paylater.

. Selain itu,

motivasi hedonis
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

juga  memiliki
efek yang
signifikan,
menunjukkan
bahwa
kesenangan
dalam
menggunakan
Shopee PayLater
menjadi  faktor
penting  dalam

minat pengguna
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
terhadap layanan
tersebut.

8 | Pengaruh Literasi Keuangan | Variabel X1 Variabel Y Metode  analisis | literasi keuangan

Pada Minat Penggunaan Shopee | Pengaruh Literasi | Penggunaan yang  digunakan | tidak memiliki
Paylater (SPaylater)(Studi Kasus | Keuangan Shopee Paylater adalah regresi | pengaruh signifikan

Mahasiswa  Program  Studi

Akuntansi  Universitas Mercu
Buana Yogyakarta Angkatan
2020. (Rum & Paramitalaksmi,

2024).

linear berganda.

pada minat
penggunaan

SPayL ater,
sementara persepsi
manfaat dan persepsi
pendapatan
memiliki

pengaruh

yang signifikan pada
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
minat  penggunaan
SPayL ater.

9 | Pengaruh Kemudahan, | Variabel X1 : Variabel Y : Kuantitatif Kumudahan
Keamanan, Resiko Dan Promosi, | Kemudahan Paylater Berpengaruh
terhadap Keputusan Penggunaan sigifikan  terhadap
Shopee Paylater Di Solo Raya. | Variabel X : Paylater sedangkan
(Akbar, 2023). Keamanan 3 variable lainnya

Variabel X3: tidak berpengaruh
Resiko

Variabel X4 :

promosi
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No | Judul, Nama Peneliti, Tahun Variable X Variabel Y Metode Penelitian | Hasil Penelitian
10 | Pengaruh Fomo dan Hedonic | Variabel X1 Variabel Y Penelitian ini | 1. Fomo memiliki
Motivation Terhadap | Fomo penggunaan menggunakan pengaruh
penggunaan  Paylater  Bagi | Varibel X2 Paylater metode kuantitatif. terhadap
Mahasiswa Di Kota Medan. | Hedonic Penggunaan
(Anggita dkk., 2023). Motivation Paylater.
2. Hedonic

Motivation tidak
berpengaruh
terhadap
Penggunaan
Paylater.

dan

3. Fomo

Hedonic
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No

Judul, Nama Peneliti, Tahun

Variable X

Variabel Y

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Motivation
berpengaruh
secara simultan
terhadap
Penggunaan
Paylater oleh
Mahasiswa  di
Kota Medan
khususnya pada
UNIMED,
UINSU, dan

UMSU.

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Terdahulunya

Penelitian ini terdapat beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu.
Salah satu persamaannya adalah pada penggunaan paylater, yang merupakan topik
yang relevan dan banyak diteliti. Selain itu, variabel seperti literasi keuangan,
promosi, dan hedonisme juga sering dievaluasi dalam studi-studi sebelumnya.
Banyak penelitian lain menggunakan metode kuantitatif untuk analisis data, mirip
dengan pendekatan yang penelitian ini terapkan.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam target responden. Penelitian
ini secara khusus meneliti ibu rumah tangga, sementara banyak penelitian lain
berfokus pada mahasiswa atau kelompok demografis lainnya. Hal ini memberikan
nuansa baru dalam pemahaman penggunaan paylater, karena perilaku dan motivasi
ibu rumah tangga dapat berbeda dari kelompok lain. Ukuran sample dan
karakteristik responden juga bervariasi di antara penelitian sebelumnya, dengan
jumlah responden yang berbeda-beda.

Selain itu, teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini mungkin berbeda
dari teori yang diterapkan dalam studi-studi sebelumnya, seperti Theory of Planned
Behavior (TPB. Dengan demikian, meskipun ada kesamaan dalam topik dan
variabel yang diteliti, penelitian ini menawarkan perspektif unik yang dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami penggunaan paylater dari
sudut pandang ibu rumah tangga. Penelitian ini berpotensi untuk mengisi
kekosongan dalam literatur yang ada dan memberikan wawasan baru mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan keuangan kelompok ini.
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Tabel 2. 2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Topik utama : Semua penelitian yang
dipilih  berfokus pada
penggunaan  paylater,

yang merupakan topik

yang relevan dengan
penelitian Anda.

Literasi

Variabel  independen

Keuangan, Promosi,
dan Hedonisme dalam
penelitian ini  mirip
dengan variabel-
variabel yang dievaluasi
dalam beberapa

penelitian sebelumnya.

Responden : penelitian ini focus pada
Ibu Rumah Tangga.
Lokasi penelitian Lokasi dari
penelitian ini berbeda
dari lokasi penelitian
terdahulu.  Penelitian
yang di lakukan oleh
peneliti dilakukan di

Kota Pontianak.

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Literasi Keuangan

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan berbagai
keterampilan dan informasi yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, seperti
penganggaran, investasi, produk keuangan, dan cara membuat keputusan keuangan
yang bijak, dikenal sebagai literasi keuangan. Menurut (Asmara & Yuana, 2023)
Literasi keuangan adalah keterampilan dan pengetahuan seseorang dalam mengatur
dan mengelola keuangan untuk memaksimalkan keputusan keuangan yang diambil
sesuai dengan kondisi keuangan yang dihadapi. Ini termasuk kemampuan untuk
mengambil keputusan keuangan masa depan dengan baik, keterampilan dalam
investasi di pasar modal, dan kemampuan untuk meminimalkan masalah
keuntungan (Nopiyani & Indiani, 2023).

Theory Of Planned Behavior (TPB) digunakan untuk mengukur hubungan
antara literasi keuangan siswa dan perilaku keuangan mereka. Perceived behavior
control factor, yang didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsi untuk
melakukan perilaku, dianggap mencerminkan pengalaman masa lalu sebagai
antisipasi hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). Setiap orang harus tahu cara
mengelola uang agar mereka tidak menghadapi masalah di masa sekarang dan masa
depan (Sada, 2022).

Sebagai umat muslim, kita juga perlu mempelajari literasi keuangan
Syariah. Dalam konteks Islam, literasi keuangan bukan hanya sekadar pengetahuan,
tetapi juga merupakan kewajiban bagi setiap Muslim. Al-Quran dan hadis

memberikan panduan mengenai pengelolaan harta dan transaksi keuangan.
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Beberapa prinsip yang relevan dengan pengetahuan literasi keuangan tertuang di
dalam surat Al-Bagarah (2:275) yang berisi tentang larangan riba, menunjukkan
pentinganya transaksi yang adil dan transparan. Kemudian relevan dengan Hadis
Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya kejujuran dalam jual beli dan
pengelolaan harta. Sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Al-Bukhari,
"Penjual dan pembeli memiliki hak untuk membatalkan transaksi selama mereka
belum berpisah.” Selain itu literasi keuangan juga tertuang dalam surat Al-Isra
(17:26-27) yang berbunyi :
Ol 128 5N Y5 Juldl il ulaalls A8 3 13 el
1558 435) G 85 bl GI3A] 1 SI8 G p3aall
Artinya:
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar kepada Tuhannya.

Menurut Ibnu Mas'ud, tabzir (L) berarti membelanjakan harta bukan pada
jalan yang benar. Sementara itu, Qatadah mengatakan bahwa tabzir berarti
membelanjakan harta di jalan yang tidak baik kepada Allah, bukan jalan yang benar,
dan untuk kerusakan. Menurut Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Tafsir Al Munir,

ayat ini menunjukkan bahwa pemborosan adalah haram. Dia mengatakan, "Allah

mengharamkan pemborosan, sebagaimana perkataan Imam Syafi'i bahwa
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pemborosan adalah mengeluarkan harta tidak pada tempatnya dan bukanlah

pemborosan jika membelanjakannya untuk kebaikan."(“Muchlisin BK,” 2024).

2.2.2 Promosi

Kotler dan Armstrong dalam (Sany, 2022) mendefinisikan pengertian
promosi sebagai  berikut: “Promotion refers to activities that communicate to
merits of the product and persuade target customers to buy it”. Menurut definisi,
promosi adalah acara yang bertujuan untuk menginformasikan dua keuntungan
produk dan menarik pelanggan target untuk membeli. Promosi adalah komponen
dari bauran pemasaran yang digunakan untuk menyampaikan informasi tentang
barang atau jasa kepada pelanggan. Tujuan utama dari promosi adalah untuk
meningkatkan kesadaran pelanggan, menarik minat mereka, dan meningkatkan
penjualan.

Tujuan promosi menurut (Rangkuti, 2009) Perusahaan melakukan promosi
dengan tujuan mencari keuntungan. Promosi biasanya didasarkan pada tujuan
berikut:

1. Modifikasi tingkah laku. Pasar adalah tempat pertemuan di mana orang-
orang hendak melakukan kegiatan pertukaran, orang-orangnya terdiri dari
berbagai macam tingkah laku. Begitu juga dengan pendapat mereka tentang
suatu barang atau jasa, ketertarikan, keinginan, dorongan, dan kesetiaannya
terhadap barang dan jasa tersebut juga berbeda. Maka dari itu tujuan promosi
adalah untuk mengubah tingkah laku dan pendapat suatu individu, dari yang
semula tidak menerima suatu produk, menjadikannya setia terhadap produk

tersebut.
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2. Berbagi Informasi Kegiatan promosi bertujuan untuk memberikan informasi
kepada pembeli yang dituju tentang suatu produk. Informasi ini dapat mencakup
informasi seperti harga, kualitas, syarat pembeli, kegunaan produk, dan fitur
unik.

3. Memikat Pada umumnya, masyarakat tidak menyukai promosi ini. Namun,
pada kenyataannya, jenis promosi ini sangat umum saat ini.

4. Mengingatkan. Promosi dilakukan untuk mendorong pembelian. Promosi
bersifat mengingatkan ini dilakukan untuk mempertahankan merek di hati
konsumen selama tahap kedewasaan siklus kehidupan produk. Karena pembeli
harus terus-menerus membeli, perusahaan berusaha untuk memperhatikan dan
mempertahankan pembeli yang ada.

Promosi dapat dilakukan melalui berbagai metode yang masing-masing
memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri. Pertama, promosi langsung
melibatkan interaksi tatap muka dengan konsumen, seperti melalui brosur,
email marketing, atau event dan pameran, yang memungkinkan hubungan
personal dan feedback langsung. Kedua, promosi digital memanfaatkan
teknologi dan internet untuk menjangkau audiens yang lebih luas melalui media
sosial, iklan online, dan konten marketing, dengan keunggulan jangkauan yang
luas dan biaya yang lebih rendah dibandingkan iklan tradisional. Ketiga, iklan
fisik mencakup semua bentuk promosi non-digital seperti media cetak,
billboard, dan poster yang efektif menjangkau audiens lokal dengan dampak

visual yang kuat. Dengan memahami berbagai metode ini, perusahaan dapat
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merancang strategi promosi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
pemasaran mereka.

Dalam Al-Qur'an juga dijelaskan banyak sekali teknik promosi produk yang
baik yang dijelaskna secara baik dan sempurna seperti Ketika membaca Al-
Qur'an kita akan merasakan ketenangan dan kemulian dari Allah. didalam dunia
bisnis melakukan promosi tidak boleh menjatuhkan produk pesaing sehingga
didalam bisnis ada konsep etika yang dijunjung tinggi dan memuliakan orang
lain lebih baik dari pada menjatuhkan orang lain. Kemudian diangkat derajatnya
(lebih dikenal Allah). Promosi yang masif dan dilakuakan terus menerus akan
mengakibatkan dikenalnya sutu produk oleh masyarakat. Strategi promosi yang
baik akan membuat produk akan semakin terkenal sehingga akan menambah
nilai dari produk yang dipasarkan dan juga menambah volume penjualan

Barang (Syahputra, 2019).

2.2.3 Hedonisme

Hedonisme, yang disebut dalam bahasa Arab sebagai "Madzhab Al Mut'ah”

atau "Madzhab Al Ladzzdzah", adalah keyakinan bahwa kesenangan adalah tujuan

utama dalam hidup. Ideologi ini, yang berasal dari bahasa Yunani "Hedone", yang

berarti kesenangan atau kenikmatan, adalah sebuah pandangan hidup yang

menegaskan bahwa menikmati segalanya adalah tujuan hidup manusia (Ismail,

2020). Gaya hidup tidak hanya terkait dengan kepribadian atau status sosial

seseorang; itu juga memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana seseorang

berperilaku dan berinteraksi dengan orang-orang di seluruh dunia. Ini mencakup

beberapa dimensi utama konsumen AIO, yaitu aktivitas, minat, dan pendapat.
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Dimensi ini mencakup aktivitas seperti pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, acara
sosial, dan minat seperti makanan, mode, keluarga, dan rekreasi; dan pendapat
seperti diri mereka sendiri, masalah sosial, bisnis, dan produk (Srilestari & Santoso,
2024).

Menurut (Ismail, 2020) ada 2 faktor penyebab hedonism yaitu faktor interal
dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal
Diri sendiri adalah penyebab hedonisme yang paling penting. Sudah

menjadi sifat dasar manusia untuk bersenang-senang dengan bekerja keras.

Mereka juga selalu tidak puas dengan apa yang mereka miliki. Sifat dasar

manusia ini menyebabkan hedonisme dan konsumerisme.

2. Faktor Eksternal
Globalisasi dan arus informas dari luar yang sangat besar adalah

penyebab utama hedonisme dari luar. Masyarakat Indonesia mengadaptasi

kebiasaan dan pemahaman orang asing yang dianggap menyenangkan.

Hedonisme sering kali mengarah pada perilaku yang merugikan diri sendiri
dan masyarakat. Dalam pandangan Islam, sikap hedonis dapat menyebabkan
pemborosan, ketidakpedulian terhadap orang lain, serta pengabaian terhadap
tanggung jawab sosial. Pendidikan yang menekankan nilai-nilai Islam dan
kesadaran akan konsekuensi dari gaya hidup hedonis dapat membantu individu
untuk memilih jalan yang lebih bermanfaat. Dalam sebuah firman-Nya ditegaskan,
“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdaya kamu.” (QS:.

Lugman/31: 33). Kemudian surat (Ali Imran :14) yang berbunyi :

53



o

od 2 //a‘ }\/. _ ‘,. 5 . a/op oF 0w - _ /‘a‘ °:°“’ - 02 _ &
Lol 3 el acia Glla® e jall s axdVT 5 4 flaall (AT 5 dladll s caaaif

2o s . )ﬁi

’;\d‘\‘ Cpa de.\s;

Artinya:

Kecintaan manusia terhadap apa yang diinginkan, seperti wanita, anak-anak,
harta kekayaan emas, perak, kuda, hewan ternak, dan sawah, dipandang indah.
Itu adalah kesenangan hidup di dunia, dan tempat terbaik untuk kembali adalah
surga di sisi Allah.

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian dan taatilah Dia dengan
menjalankan perintah-perintanNya dan menjauhi larangan-laranganNya,” kata
tafsir dari Al-Muyassar. Jangan takut akan Hari Kiamat, ketika orangtua tidak akan
dapat membantu anak mereka, dan anak-anak tidak akan dapat membantu
orangtuanya sedikit pun. Tidak ada keraguan bahwa janji Allah adalah benar. Jadi,
jangan tertipu oleh kehidupan dunia dan keindahannya, karena itu akan membuat
Anda lupa tentang kehidupan akhirat. Dan jangan sampai kalian tertipu oleh penipu
yang berpura-pura sebagai setan, jin, atau manusia dalam ketaatan kepada Allah
(Kementerian Agama Saudi Arabia, 2024)

2.2.4 Paylater

Penggunaan sistem paylater semakin populer dan menjadi favorit di

antara berbagai sistem pembayaran (Srilestari & Santoso, 2024). PayLater adalah

salah satu metode pembayaran yang ditawarkan oleh berbagai startup dan
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perusahaan digital untuk membantu penggunanya memenuhi semua kebutuhan
hidup. Secara sederhana, pengguna dapat "beli sekarang dan membayarnya nanti*
(Prastiwi & Fitria, 2021b). Paylater memiliki fungsi yang sama dengan kartu kredit,
dan kelebihan teknologi ini adalah proses mendaftar yang lebih mudah jika
dibandingkan dengan kartu kredit (Sari, 2021). Paylater adalah metode pembayaran
yang sistemnya bisa diangsurkan atau dicicil, paylater sendiri sudah tidak asing lagi
di kalangan masyarakat karena fitur ini sudah marak digunakan baik pelajar, Ibu
Rumah Tangga (IRT), kepala rumah tangga, karyawan maupun masyarakat lainnya.
Kemudahan paylater sendiri lah yang membuat fitur ini diminati oleh penggunanya
(Safitri, 2023).

Metode pembayaran paylater memungkinkan pengguna membayar tagihan
toko dengan dana talangan dari aplikasi perusahaan aplikasi. Setelah itu, pengguna
kemudian membayar kembali dana tersebut kepada perusahaan aplikasi (Wafa,
2020). Cara kerja paylater yang pertama, pengguna melakukan pendafataran
dengan mengisi data pribadi seperti nama, alamat, dan foto identitas. Kedua
,melakukan verifikasi datan untuk memastikan kelayakan pengguna. Ketiga,
setelah disetujui pengguna baru dapat menggunakan layanan paylater untuk
bertransaksi di berbagai macam merchant yang bekerja sama. Dan yang keempat,
pengguna membayar tagihan sesai dengan jadwal yang telah ditentukan, baik secara
penuh maupun cicilan.

Menurut (Aristanti, N. D., 2020) Selain kemudahan dan kepraktisannya, ada
beberapa keuntungan yang membuat payLater menjadi pilihan pembayaran populer

di kalangan generasi milenial:
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1. Prosesnya Cepat dan Lebih Praktis

Metode pembayaran "beli sekarang, bayar nanti" sangat praktis
digunakan, terutama ketika ada kebutuhan mendesak, seperti biaya transportasi
dan makan harian saat tanggal tua, atau kebutuhan lainnya yang muncul ketika
kita belum gajian.

2. Tenor Bervariasi (Ada yang Hingga 1 Tahun)

Selain itu, keinginan dan kemampuan pembeli dapat disesuaikan dengan
pilihan tenor atau jangka waktu pembayaran. Tenor PayLater bervariasi dari
satu bulan hingga dua belas bulan di berbagai platform e-commerce dan e-
wallet.

3. Banyak Promo Menarik

Semakin banyak fitur PayLater yang dikembangkan, semakin banyak
perusahaan yang menawarkan diskon untuk pengguna yang menggunakan fitur
saat berbelanja. Promosi ini menjadi salah satu alasan mengapa banyak orang
tergiur menggunakan metode pembayaran ini.

PayLater muncul dengan mudah, tetapi itu bisa membuat kita "ketagihan"
dan selalu menggunakannya. Menurut (Ramadhani, N, 2020), kita perlu
memerhatikan beberapa hal ini sebelum menggunakannya, sebagai berikut:

a. Ada Biaya Tambahan dan Bunga

b. Jiwa Konsumtif Semakin Meningkat

c. Membebani Keuangan Bulanan dan pengelolaan keuangan

Berantakan

d. Menggunakan Lebih dari Satu PayLater
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e. Telat membayar, akan dedenda

Menurut (Safitri, 2023), Adanya jenis pembayaran ini benar-benar
membantu masyarakat memenuhi kebutuhannya. Namun, dari sudut pandang
ekonomi syariah, sistem cicilan seperti ini memiliki keunggulan dan kelemahan.
Karena terdapat bunga di dalam fitur paylater, jual beli online dengan fitur ini
dianggap mengandung unsur riba. Bunga ini cenderung meningkat jika pembayaran
telat dari waktu yang telah ditentukan. Hal ini juga bertentangan dengan peraturan
yang berlaku untuk jual beli online dalam Islam. Dalam Surat Al-Bagarah ayat 127
yang berarti "Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba", unsur
riba dilarang dalam jual beli. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Khairunnisa
dkk., 2022), bahwa banyak masyarakat yang menggunakan sistem paylater karena
dianggap membantu penggunanya; mereka dapat membeli barang yang mereka
inginkan tetapi tidak memiliki dana untuk membelinya. Beberapa pengguna tidak
menyadari hukum sistem Paylater karena mungkin mengandung unsur-unsur yang
dilarang oleh hukum agama, seperti riba. Jika digunakan, sistem Paylater dianggap
haram dalam pandangan ekonomi Islam. Tetapi jika sistem Paylater
menguntungkan dan sesuai dengan ekonomi Islam dan tidak mengandung unsur-
unsur yang merugikan, seperti riba, maka hukumnya dapat digunakan. Rasulullah
Shalallahu Alaihi Wassalam bersabda: “Barangsiapa yang meminjam harta orang
lain dengan keinginan untuk mengembalikannya, Allah akan mengembalikan
pinjaman itu, namun barangsiapa yang meminjamnya dengan keinginan untuk

merugikannya, Allah pun akan merugikannya.” (HR. Al-Bukhari). “Jika seseorang
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berhutang, dia berbicara dusta, dia berjanji mengingkari,” kata Rosulullah

Sholallahu Alaihi Wassalam dalam hadist lain (Riwayat Al-Bukhari).

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual

Literasi

Keuangan(X1)
H1

Paylater (Y)

Promosi (X2)

Hedonisme
(X3)

H1l . (Dwiwansi dkk., 2023; Isrofiati & Isnaini, 2024; Restike dkk., 2024; Rum
& Paramitalaksmi, 2024)
H2 . (Aisyah dkk., 2023; Akbar, 2023; Ramadhan dkk., 2024)

H3 : (Anggita dkk., 2023; Arviana dkk., 2023; Hestiningtyas & Oktoriza, 2024)
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2.4 Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Literasi keuangan terhadap penggunaan paylater pada Ibu Rumah

Tangga di Kota Pontianak.

Literasi keuangan mencakup pemahaman dan pengelolaan anggaran, utang,
dan aset keuangan yang tersedia. Ibu rumah tangga yang sadar keuangan cenderung
lebih mampu mengelola hutang mereka dengan bijak, menghindari berutang terlalu
banyak, dan memastikan cicilan paylater tidak melebihi batas yang aman dari
pendapatan mereka. Ibu rumah tangga akan lebih cenderung menggunakan paylater
hanya untuk kebutuhan mendesak dan penting, bukan untuk pembelian impulsif
yang dapat menyebabkan masalah keuangan di masa depan, jika mereka tahu
bagaimana produk paylater bekerja. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan
keuangan melalui program sosialisasi dan pendidikan menjadi sangat penting untuk
membantu ibu rumah tangga mengoptimalkan penggunaan uang yang mereka
miliki.

Menurut hasil penelitian (Arviana dkk., 2023) untuk generasi milenial,
minat menggunakan fitur paylater paling banyak dipengaruhi oleh hedonism
keuangan. Selanjutnya, menurut temuan penelitian (Hestiningtyas & OKktoriza,
2024) motivasi hedonis memiliki pengaruh yang signifikan; bukti ini menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna saat menggunakan Shopee PayLater adalah komponen
utama yang mendorong mereka untuk menggunakan layanan tersebut. Namun
berbeda dengan hasil penelitian (Anggita dkk., 2023) bahwa motivasi hedonistik
tidak memengaruhi penggunaan Paylater. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap penggunaan paylater pada Ibu

Rumah Tangga di Kota Pontianak.

2.3.2 Pengaruh Promosi terhadap penggunaan paylater pada Ibu Rumah Tangga

di Kota Pontianak.

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh penyedia layanan paylater
memainkan peran kunci dalam menarik minat konsumen, terutama ibu rumah
tangga. Penawaran promosi seperti diskon besar, cashback, dan bonus lainnya dapat
meningkatkan daya tarik produk ini bagi mereka. Misalnya, ketika ibu rumah
tangga melihat tawaran diskon yang signifikan atau cashback untuk transaksi
tertentu, mereka mungkin lebih cenderung menggunakan paylater untuk
memanfaatkan keuntungan finansial tersebut. Selain itu, kampanye pemasaran yang
agresif melalui media sosial dan platform digital lainnya juga dapat meningkatkan
kesadaran tentang produk paylater. Penawaran waktu terbatas seperti flash sale
dapat mendorong keputusan pembelian yang cepat dan instan, sehingga ibu rumah
tangga lebih cenderung menggunakan paylater untuk mendapatkan barang atau jasa
dengan harga lebih murah. Dengan demikian, promosi yang efektif tidak hanya
meningkatkan penjualan tetapi juga mempengaruhi perilaku konsumsi ibu rumah
tangga.

Menurut hasi penelitian (Amalia Siti Aisyah dkk., 2023) dan (Fawzy
Ramadhan dkk., 2024) menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan Shopee Paylater, tetapi dari hasil penelitian . (Rizqi

Akbar,2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi paylater tidak dipengaruhi
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oleh promosi. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
H2 : Promosi berpengaruh positif terhadap penggunaan paylater pada Ibu Rumah

Tangga di Kota Pontianak.

2.3.3 Pengaruh Hedonisme terhadap penggunaan paylater pada Ibu Rumah

Tangga di Kota Pontianak.

Hedonisme merujuk pada kecenderungan individu untuk mencari
kesenangan dan kepuasan instan melalui konsumsi. Dalam konteks ini, ibu rumah
tangga yang memiliki orientasi hedonis mungkin lebih cenderung menggunakan
paylater sebagai sarana untuk memenuhi keinginan konsumtif mereka tanpa
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari utang yang mungkin timbul.
Kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif dapat meningkat dengan
kemudahan akses ke produk paylater, karena sistem ini memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi tanpa harus membayar secara langsung. Hal ini bisa
berpotensi menyebabkan masalah finansial jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, penting bagi ibu rumah tangga untuk memahami batasan dalam
penggunaan paylater dan dampak dari keputusan finansial mereka. Ketiga hipotesis
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, promosi, dan hedonisme saling terkait
dalam mempengaruhi penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di Kota
Pontianak, sehingga pendekatan holistik diperlukan untuk meningkatkan

kesejahteraan finansial mereka.
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Menurut hasil penelitian (Arviana dkk., 2023) Untuk generasi milenial,
minat menggunakan fitur paylater paling banyak dipengaruhi oleh hedonism
keuangan. Kemudian menurut hasil penelitian (Hestiningtyas & Oktoriza, 2024)
motivasi hedonis memiliki pengaruh yang signifikan, menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna saat menggunakan Shopee PayLater adalah komponen utama
yang mendorong minat mereka pada layanan. Namun berbeda dengan hasil
penelitian (Anggita dkk., t.t.) bahwa motivasi hedonistik tidak memengaruhi
penggunaan Paylater. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H3 : Hedonisme berpengaruh positif terhadap penggunaan paylater pada Ibu

Rumah Tangga di Kota Pontianak.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Studi ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian jenis ini dipilih
karena tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menjelaskan hubungan dan
pengaruh yang terjadi. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian
ini dipilih berdasarkan hipotesis yang terkandung dalam rancangan penelitian
ini. Variabel literasi keuangan, promosi, hedonisme, dan penggunaan paylater.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berkonsentrasi pada Kecamatan Pontianak Kota.
Pontianak adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Pontianak
adalah pusat pemerintahan dan perekonomian Kalimantan Barat, dan banyak
aktivitas ekonomi yang memengaruhi perilaku keuangan kota. Studi ini akan
melihat bagaimana hedonisme, promosi, dan literasi keuangan berdampak pada
penggunaan paylater khususnya di kalangan ibu rumah tangga di daerah ini.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2012). Studi ini
melibatkan semua ibu rumah tangga yang tinggal di kecamatan Pontianak Kota,

Kota Pontianak.
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Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2012). Ibu rumah
tangga yang menggunakan layanan Paylater di kecamatan Pontianak Kota
adalah subjek penelitian ini.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Untuk tujuan penelitian ini, teknik pengumpulan sampel purposive
digunakan. Kriteria untuk teknik ini adalah sebagai berikut:

1. Seorang ibu rumah tangga yang tinggal di kecamatan Pontianak Kota, Kota
Pontianak, Kalimantan Barat.

2. Aktif menggunakan aplikasi paylater.

3. Memahami tentang literasi keuangan.

Rumus Lemeshow digunakan untuk menghitung jumlah sampel dari
populasi. Ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimal dalam
penelitian kuantitatif ketika populasi tidak dapat diidentifikasi dengan jelas atau

sangat besar. Perhitungan pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

2
Z Pp. (1-P)
dZ

n:

....... (Setiawan dkk.,
2022)

Keterangan :

N = Jumlah sampel

Z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96

P = Maksimal estimasi

D = Tingkat kesalahan
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Untuk menghitung jumlah sampel, gunakan rumus Lemeshow dengan

estimasi maksimal 50% dan tingkat kesalahan 10%.

1,96, 0,5 (1 —0,5)
0,12

n=

38416.05.05
n= _
0,12

0,9604
SR

n= 96,04=97

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel yang dikumpulkan
untuk penelitian adalah 97 responden.
3.5 Data dan Jenis Data

Data yang dikumpulkan terkait dengan literasi keuangan, hedonisme,
promosi, dan paylater. Data primer, yang berasal langsung dari responden
melalui kuesioner, digunakan untuk mengukur variabel penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih
responden yang memenuhi Kriteria tertentu untuk pengumpulan data, yang
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu rumah tangga di seluruh
kecamatan Pontianak Kota. Pertanyaan-pertanyaan ini disusun dalam bentuk
pertanyaan terstruktur, tertutup dengan jawaban yang telah disediakan dan diisi
oleh responden dengan pilihan alternatif jawaban yang mereka miliki. Untuk

menilai indikator-indikator pada variabel, skala Likert (1-5) digunakan, yang
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memiliki lima tingkat preferensi jawaban (skor 1-5), dengan rincian sebagai

berikut:
Sangat Tidak Setuju : 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Nilai preferensi jawaban di atas hanya berlaku untuk pertanyaan
positif; untuk pertanyaan negatif, nilai preferensinya dibalik, yaitu:

Sangat Tidak Setuju :5

Tidak Setuju 4
Netral 3
Setuju 2
Sangat Setuju 1

3.7 Definisi Operasional Variabel

Mengatakan bahwa definisi operasional variabel adalah seperangkat
instruksi lengkap tentang hal-hal yang harus diamati dan diukur untuk menguji
kesempurnaan suatu ide (Sugiyono, 2012). Peneliti harus memahami elemen
dasar dari penelitian ilmiah agar penelitian ini dapat berhasil. Peneliti
menjelaskan definisi operasional variabel penelitian secara lebih rinci dalam

tabel berikut:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Indikator Item Sumber
1 | Literasi Pengetahuan Pemahaman Pera Dwiwansi
Keuangan | Umum tentang | tentang produk dkk.,(2023), Rosida
(X1) Keuangan keuangan yang
tersedia (tabungan, Isrofiati, (2024),
pinjaman, Restike, dkk,(2024)
investasi, dan Arviana. 2023.
asuransi).
Kemampuan Kemampuan untuk
Mengelola membuat anggaran
Keuangan pemasukan dan
Pribadi pengeluaran.
Kemampuan untuk
mengelola  utang
dan pinjaman.
Pengetahuan Pemahaman
tentang tentang  berbagai
Investasi jenis investasi dan
manajemen risiko.
Pengetahuan Memahami jenis-
tentang jenis asuransi dan
Asuransi manfaatnya.
Penggunaan Frekuensi
Produk penggunaan
Keuangan rekening bank,
tabungan, dan

produk keuangan

lainnya.
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No | Variabel Indikator Item Sumber
Pemahaman Kemampuan untuk
Risiko memahami risiko
Keuangan yang terkait

dengan produk
keuangan.
Edukasi Tingkat partisipasi
Keuangan dalam program
edukasi atau
pelatihan
keuangan.
Pemahaman | Kemampuan untuk
Risiko memahami risiko
Keuangan yang terkait
dengan produk
keuangan.
Edukasi Tingkat partisipasi
Keuangan dalam program
edukasi atau
pelatihan
keuangan.

2 | Promosi Pesan Promosi | Kualitas pesan | Amalia Siti Aisyah
(X2) promosi  yang | i 2023),  Fawzy
disampaikan

(apakah informatif Ramadhan
dan menarik). dkk.,(2024), dan

Kejelasan
informasi yang
diberikan  dalam
promosi.

Rizqi Akbar(2023)
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Media Promosi

Jenis media yang
digunakan  untuk
promosi  (media
sosial, iklan cetak,
televisi, dIl.).

Efektivitas media
dalam menjangkau

audiens target.

Waktu Promosi

Durasi  program
promosi yang
dilakukan.

Timing  promosi
(apakah dilakukan
pada saat yang
tepat untuk
menarik perhatian

konsumen).

Frekuensi

Promosi

Jumlah  promosi
yang dilakukan
dalam periode

tertentu.

Konsistensi dalam
melakukan

promosi untuk
menjaga kesadaran
merek di kalangan

konsumen.

Incentives dan
Diskon

Tipe insentif atau

diskon yang
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

ditawarkan kepada

konsumen.

Persepsi konsumen
terhadap nilai
insentif atau diskon

yang diberikan.

Interaksi
dengan

Konsumen

Tingkat interaksi
antara perusahaan
dan konsumen
selama kampanye

promosi.

Responsivitas
perusahaan
terhadap
pertanyaan  atau
umpan balik dari

konsumen.

Hedonisme
(X3)

Kecenderungan
Mencari
Kenikmatan

lebih suka

menghabiskan

Saya

untuk

yang
menyenangkan

waktu

kegiatan

daripada
melakukan hal-hal

yang
membosankan.

Saya sering
mencari

pengalaman baru

Arviana
(2023),Hestiningtyas
& Oktoriza (2024),
dan

Anggita

dkk,(2023)
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No | Variabel Indikator Item Sumber
yang memberikan
kepuasan
emosional.
Konsumsi Saya  cenderung

Barang Mewah

membeli  barang-
barang  bermerek
meskipun harganya

mahal.

Saya merasa puas
saat memiliki

barang-barang

yang dianggap

mewah atau
eksklusif.
Pengeluaran Saya sering

untuk Hiburan

menghabiskan

uang untuk
kegiatan  hiburan
seperti pergi ke
bioskop,  konser,

atau restoran.

Saya lebih suka
mengeluarkan

uang untuk
pengalaman

daripada untuk

tabungan.
Pembelian Saya sering
Impulsif membeli  barang
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

tanpa
merencanakannya
terlebih dahulu.

Saya merasa sulit

menahan diri untuk

tidak membeli
barang yang
menarik perhatian
saya.

Sikap terhadap | Saya merasa

Status Sosial

bahwa  memiliki
barang-barang
tertentu
meningkatkan

status sosial saya.

Saya  cenderung
mengikuti tren
untuk
mendapatkan
pengakuan dari

orang lain.

Kepuasan Diri

Saya merasa
bahagia ketika
dapat memenuhi
keinginan pribadi

saya.

Kepuasan pribadi

adalah prioritas
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No | Variabel Indikator Item Sumber
utama dalam hidup
saya.
4 | Paylater Persepsi Saya merasa | Pera Dwiwansi dkk
(Y) Manfaat bahwa (2023). Rosida
menggunakan
layanan  paylater Isrofiati (2024),
memberikan Anggita dkk, (2023)
kemudahan dalam
bertransaksi.
Layanan paylater
membantu  saya
dalam memenuhi
kebutuhan
mendesak  tanpa
harus  menunggu
gaji.
Saya percaya
bahwa
menggunakan
paylater
memberikan
keuntungan
finansial bagi saya.
Persepsi Proses pendaftaran
Kemudahan untuk
menggunakan
layanan  paylater

sangat mudah.
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Saya merasa
nyaman
menggunakan
aplikasi  paylater
karena
antarmukanya

yang user-friendly.

Transaksi
menggunakan
paylater
berlangsung cepat

dan efisien.

Persepsi Risiko

Saya khawatir
tentang risiko
terlambat
membayar jika
menggunakan

layanan paylater.

Saya merasa tidak
aman dengan data
pribadi saya saat
menggunakan

aplikasi paylater.

Ada risiko
tambahan  biaya
jika saya tidak
membayar  tepat

waktu saat
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No

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

menggunakan

paylater.

Kepercayaan
terhadap
Layanan

Saya percaya
bahwa penyedia
layanan  paylater
dapat diandalkan
dalam hal
keamanan

transaksi.

Saya yakin bahwa
informasi saya
akan  dilindungi
saat menggunakan

layanan paylater.

Saya merasa
nyaman melakukan
transaksi  melalui
aplikasi  paylater
karena reputasi

penyedia layanan.

Frekuensi

Penggunaan

Saya sering
menggunakan

layanan  paylater
untuk  berbelanja

online.

Penggunaan
paylater menjadi
pilihan utama saya

dalam bertransaksi
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No | Variabel Indikator ltem Sumber

dibandingkan
metode
pembayaran

lainnya.

Saya lebih memilih
untuk
menggunakan
paylater daripada
membayar secara
tunai atau dengan
kartu kredit.

Sumber : Data Primer Diolah, 2024
3.8 Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengevaluasi pengaruh satu variabel dependen terhadap beberapa variabel
independen. Penelitian ini menggunakan program analisis statistik SPSS.
Alasan peneliti memilih model analisis Linier Berganda adalah sebagai berikut:
1. Regresi linier berganda memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen secara simultan. Dalam konteks penelitian Anda, ini berarti dapat
menganalisis bagaimana literasi keuangan, promosi, dan hedonisme secara
bersamaan mempengaruhi keputusan penggunaan paylater.
2. Model ini memberikan kemampuan untuk mengidentifikasi arah dan
kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut. Dengan regresi linier

berganda, peneliti dapat menentukan apakah pengaruh masing-masing
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variabel independen bersifat positif atau negatif terhadap penggunaan
paylater, serta seberapa besar kontribusi masing-masing variabel dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen.
. Regresi linier berganda juga dilengkapi dengan uji asumsi klasik yang
penting untuk memastikan validitas model, seperti uji normalitas dan
multikolinearitas. Ini membantu peneliti untuk memastikan bahwa data
yang digunakan memenuhi syarat untuk analisis yang akurat dan dapat
diandalkan.
Langkah -langkah pengujian model analisis Linier Berganda
. Persiapan Data

Mengumpulkan data yang diperlukan, termasuk variabel dependen
(YY) dan variabel independen (X1, Xo, ..., Xn). Pastikan data telah dibersihkan

dari nilai yang hilang atau pencilan.

Definisikan Model Regresi

Model regresi linier berganda dinyatakan dalam bentuk persamaan:

Y = _-'311 T .31-:{1 + .B'_EXB + ... + .BJJXJJ T+ £
...... (Sudariana,

2023)
Keterangan :

Y = variabel dependen (penggunaan paylater)
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X1,X2,..,.Xn = variabel independen (literasi keuangan, promosi,

hedonisme)

0 = konstanta

B1,B2,...,pn = koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen

¢ = kesalahan residual

Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Normalitas: Uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas residual
memeriksa apakah distribusi residual mengikuti distribusi normal. Ini
membandingkan distribusi kumulatif data dengan distribusi normal.
Data dianggap berdistribusi normal jika nilai p lebih besar dari 0,05.
Homoskedastisitas: Periksa apakah varians residual konstan dengan
menggunakan plot residual, artinya varian dari nilai residual suatu
model regresi tetap konstan di semua level variabel independen. Jika
varian residual tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas.
Multikolinearitas: Adanya multikolinearitas antara variabel independen
dapat dievaluasi dengan menggunakan Variasi Inflasi Factor (VIF).
Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah ada korelasi yang
signifikan antara variabel independen dalam model regresi. Jika ada
multikolinearitas, estimasi koefisien regresi dapat menjadi tidak stabil
dan sulit diinterpretasikan. Nilai VIF lebih dari 10 menunjukkan bahwa

ada multikolinearitas yang signifikan. Jika nilai tolerabilitas kurang dari
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0,1, maka ada multikolinearitas. Jika koefisien korelasi antar variabel
independen lebih dari 0,8, maka ada multikolinearitas.
4. Analisis Regresi

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mempelajari hubungan antara literasi keuangan, promosi, dan
hedonism terhadap penggunaan paylater. Metode ini bertujuan untuk
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Gunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS, R, atau Excel untuk
melakukan analisis regresi linier berganda. Di SPSS, misalnya, langkah-
langkahnya adalah:

Klik "Analyze" > "Regression™ > "Linear". Masukkan variabel dependen

dan independen yang sesuai. Klik "OK" untuk menghasilkan output.

5. Interpretasi Hasil
1) Perhatikan nilai koefisien regresi (B) untuk masing-masing variabel
independen. Koefisien ini menunjukkan arah dan kekuatan hubungan
antara variabel independen dan dependen.
2) Periksa nilai p (signifikansi) untuk menentukan apakah pengaruh
masing-masing variabel signifikan. Umumnya, nilai p < 0,05 dianggap

signifikan.
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3) Hitung R-squared (R2) untuk mengetahui seberapa besar variasi dalam
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

. Uji Hipotesis

1) Ujit

Uji koefisien parsial, juga disebut uji t, digunakan untuk mengevaluasi
seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara keseluruhan. Dalam kasus ini, hipotesis nol (HO)
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen
tertentu terhadap variabel dependen, sehingga koefisien regresi untuk
variabel tersebut sama dengan nol. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H1)
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan.

Untuk memulai uji, nilai t untuk setiap koefisien regresi dihitung
dengan membandingkan koefisien regresi dengan standar error-nya. Kita
dapat menolak hipotesis nol dan mengatakan bahwa variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen jika nilai p
dari penelitian ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yang
biasanya adalah 0,05. Dengan kata lain, uji t meningkatkan pemahaman
kami tentang kontribusi masing-masing variabel yang terlibat dalam model.
2) Ujif

Setelah melakukan uji t untuk masing-masing koefisien, uji F
dilakukan. Tujuan uji ini adalah untuk mengukur signifikansi total model
regresi. Dalam uji ini, hipotesis nol mengatakan bahwa semua koefisien

regresi dari variabel independen sama dengan nol, yang berarti bahwa tidak
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ada pengaruh simultan dari semua variabel independen terhadap variabel
dependen. Di sisi lain, hipotesis alternatif mengatakan bahwa setidaknya
satu koefisien regresi tidak sama dengan nol.

Untuk menghitung nilai F, variasi yang dijelaskan oleh model
dibandingkan dengan variasi yang tidak dijelaskan. Kita menolak hipotesis
nol jika nilai F yang dihitung lebih besar dari nilai kritis F dalam tabel
distribusi atau jika nilai p kurang dari tingkat signifikansi. Ini menunjukkan
bahwa, secara keseluruhan, model mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

3) Uji Determinasi (R?)

Setelah menguji signifikansi dan koefisien model, kita juga perlu
mempertimbangkan seberapa baik model tersebut menjelaskan variasi
dalam data. Di sini, uji determinasi R2 berfungsi karena mengukur proporsi
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model.

Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1; nilai 0 menunjukkan bahwa model
tidak dapat menjelaskan variasi sama sekali, sementara nilai 1 menunjukkan
bahwa model menjelaskan semua variasi dalam data. Namun, penting untuk
diingat bahwa nilai R2 yang tinggi tidak selalu berarti model itu baik;
analisis lebih lanjut diperlukan untuk memastikan validitas dan keakuratan

model.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pontianak adalah ibu kota Kalimantan Barat, di bagian barat Indonesia.
Dengan luas sekitar 107,82 km2, kota ini adalah salah satu kota terbesar di
Kalimantan. Jumlah penduduk Kota Pontianak diperkirakan akan mencapai sekitar
650.000 pada tahun 2023, menurut data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS). Kota ini disebut "Kota Khatulistiwa" karena dilewati oleh garis
khatulistiwa. Geografis: Pontianak terletak di 0° 03' LU dan 109° 20" BT. Itu
berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah barat dan dikelilingi oleh
beberapa kecamatan di sekitarnya, seperti Kota Singkawang di utara dan Kabupaten
Kubu Raya di timur.

Kota Pontianak merupakan pusat pemerintahan, ekonomi, dan pendidikan
di Kalimantan Barat. Dengan kondisi tersebut, Pontianak memiliki infrastruktur
yang cukup berkembang, seperti jalan raya, jembatan, pelabuhan, dan bandara
internasional yang mendukung mobilitas penduduk dan barang. Selain itu, kota ini
juga menjadi pusat perdagangan, dengan berbagai pasar tradisional dan pusat
perbelanjaan modern yang menyajikan kebutuhan masyarakat lokal maupun
pengunjung dari daerah sekitar. Kota Pontianak juga dikenal dengan keberagaman
budaya, yang mencerminkan adanya berbagai suku dan agama yang hidup

berdampingan. Mayoritas penduduknya berasal dari suku Dayak, Melayu, dan
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Tionghoa, yang masing-masing memiliki budaya dan tradisi yang kaya.
Keberagaman ini juga tercermin dalam berbagai perayaan dan kegiatan budaya
yang dilaksanakan sepanjang tahun, seperti Cap Go Meh, Festival Khatulistiwa,
dan Festival Budaya Pontianak. Kondisi iklim di Kota Pontianak cenderung tropis,
dengan dua musim utama, yaitu musim hujan (Oktober hingga Maret) dan musim
kemarau (April hingga September). Suhu rata-rata harian di kota ini berkisar antara
24°C hingga 32°C.

Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak dengan mempertimbangkan
beberapa faktor penting, seperti aksesibilitas, keberagaman sosial dan budaya, serta
tingkat perkembangan infrastruktur yang dapat memberikan gambaran yang
representatif terhadap topik penelitian. Fokus penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi yang relevan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di
Kota Pontianak, yang dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang yang diteliti.

4.1.2 Visi dan Misi Kota Pontianak
Visi
"Pontianak Kota Khatulistiwa Berwawasan Lingkungan, Cerdas dan Bermartabat"
Misi
1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas dan
berbudaya;

2. Menciptakan infrastruktur perkotaan yang berkualitas dan representative;
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3. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat yang didukung
dengan teknologi informasi, serta aparatur yang berintegritas, bersih dan
cerdas;

4. Mewujudkan masyarakat sejahtera yang mandiri, kreatif dan berdaya saing;

5. Mewujudkan kota yang bersih, hijau, aman, tertib dan berkelanjutan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini menganalisis 97 responden. Penyebaran data identitas
responden bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kondisi responden.
sementara prosedurnya adalah dengan menyebarkan kuesioner dan meminta orang
untuk mengisinya. Dalam penelitian ini, sampel responden diklasifikasikan
berdasarkan tempat tinggal, status perkawinan, pendapatan bulanan, dan layanan

paylater yang mereka gunakan.

4.2.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil identifikasi dari penelitian diperoleh beberapa data

responden sebagai berikut :
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Tabel 4. 1

Karakteristik Responden

Data Responden Jumlah Presentase (%)
Domisili
Pontianak Kota 97 100%
Status Perkawinan
Kawin 79 81.44%
Cerai Hidup 13 13.40%
Cerai Mati 5 5.15%
Pendapatan Bulanan
< Rp 1.000.000 7 7.22%
Rp 1.000.000 — Rp
2.500.000 33 34.02%
Rp 2.500.000 — Rp
5.000.000 41 42.27%
> Rp 5.000.000 16 16.49%
Layanan Paylater
Gopay Paylater 10 10.31%
Shopee Paylater 69 71.13%
Tiktok Paylater 18 18.56%

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa responden pada penelitian
ini 100% berdomisili di Pontianak kota dengan status perkawinan yang
mendominasi adalah dengan status kawin sejumlah 79 orang. Dari data diatas yang
paling mendominasi dengan pendapatan bulanan Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000

sejumlah 41 orang dan layanan Shopee Paylater sejumlah 69 orang.
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4.2.3 Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam
instrumen itu sah. Namun, konstruk-konstruk pernyataan, yang merupakan dimensi
suatu variabel, menjadi subjek uji reliabilitas, yang dirancang sebagai kuesioner,
untuk mengukur kesetabilan dan konsistensi tanggapan responden. Tujuan uji
reliabilitas dan validitas adalah untuk memastikan bahwa data yang dikirim dan

diukur adalah valid.

4.2.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Literasi keuangan (X1)
Tabel 4. 2

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Literasi keuangan (X1)

Indikator | Nomor Validitas Koefisien Keterangan

Item Korelasi (r) Alpha

(X1) Pl 0.714 0.891 Valid dan Reliabel
P2 0.704 0.891 Valid dan Reliabel
P3 0.743 0.891 Valid dan Reliabel
P4 0.706 0.891 Valid dan Reliabel
P5 0.714 0.891 Valid dan Reliabel
P6 0.760 0.891 Valid dan Reliabel

Sumber : Data Primer (diolah), 2025
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4.2.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Promosi (X2)
Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Promosi (X2)

Indikator | Nomor Validitas Koefisien Keterangan
Item Korelasi (r) Alpha
(X1) Pl 0.757 0.881 Valid dan Reliabel
P2 0.868 0.881 Valid dan Reliabel
P3 0.869 0.881 Valid dan Reliabel

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

4.2.3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Hedonisme (X3)
Tabel 4. 4

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Hedonisme (X3)

Indikator | Nomor Validitas Koefisien Keterangan
Item Korelasi (r) Alpha
(X1) P1 0.732 0.854 Valid dan Reliabel
P2 0.775 0.854 Valid dan Reliabel
P3 0.703 0.854 Valid dan Reliabel
P4 0.702 0.854 Valid dan Reliabel

Sumber : Data Primer (diolah), 2025
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4.2.3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Penggunaan paylater (Y)
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Penggunaan paylater ()

Indikator | Nomor Validitas Koefisien Keterangan
Item Korelasi (r) Alpha
(X1) Pl 0.729 0.888 Valid dan Reliabel
P2 0.732 0.888 Valid dan Reliabel
P3 0.735 0.888 Valid dan Reliabel
P4 0.723 0.888 Valid dan Reliabel
P5 0.709 0.888 Valid dan Reliabel

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Tabel 4.2 dan 4.5 menunjukkan bahwa semua instrumen valid dan dapat
diandalkan. Semua instrumen memiliki nilai korelasi r yang lebih besar dari 0,199

dan nilai Cronbach Alpha yang lebih tinggi dari 0,60.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik
4.2.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sebuah data memiliki
distribusi normal. Ketika melakukan analisis statistik parametrik, kenormalan
distribusi data harus dipenuhi. Ini termasuk analisis regresi linear sederhana dan
berganda. Dalam analisis regresi, uji asumsi klasik, atau uji prasyarat, termasuk uji
normalitas. Penelitian ini menggunakan metode uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 97
Normal Mean 0.0000000
Parameters®®  Std. Deviation 0.47104773
Most Absolute 0.080
Extreme Positive 0.050
Differences  Negative -0.080
Test Statistic 0.080
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0.143
Monte Carlo  Sig. 0.130
Sig. (2- 99% Lower 0.121
tailed)® Confidence Bound
Interval Upper 0.139
Bound

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Hasil pengujian output tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,143 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa asumsi normalitas

terpenuhi untuk semua variabel.

4.2.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi

menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel bebas (independen).
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan
Independen Tolerance VIF

Literasi 0.987 1.013 Tidak Ada
Keuangan Multikolinearitas

Promosi 0.979 1.022 Tidak Ada

Multikolinearitas
Hedonisme 0.985 1.015 Tidak Ada

Multikolinearitas

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Hasil tes SPSS sebelumnya menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas
dalam model regresi. Oleh karena itu, tidak ada korelasi, atau hubungan, antara

variabel bebasnya.

4.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan dalam varian nilai residual untuk setiap pengamatan dalam model

regresi.
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Tabel 4. 8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data primer (diolah), 2025

Sampai terpenuhinya syarat untuk model regresi yang ideal dan baik, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas, seperti yang ditunjukkan

pada gambar 4.8.

4.2.5 Uji Analisis Regresi Linear

Digunakan regresi linier berganda untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel dependent dan independen untuk menentukan apakah variabel Literasi
Keuangan (X1), Promosi (X2) dan Hedonisme (X3) mempengaruhi penggunaan
Paylater (Y). Hasil regresi linier berganda berikut diperoleh dari data yang diolah

menggunakan program SPSS versi 29:
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Tabel 4.9

Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.615 1.079
Literasi 0.059 0.026 0.163
Keuangan
Promosi 0.233 0.041 0.408
Hedonisme 0.287 0.037 0.544

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Berdasarkan hasil dari coefficients di atas dapat dikembangkan dengan

menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =12.615 + 0.059X1 + 0.233X2 + 0.X3

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat di jelaskan
adalah sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 12.615 yang berarti jika variabel bebas bernilai nol
maka besarnya penggunaan paylater sebesar 12.615 satuan.
2. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0.059 yang berarti jika
peningkatan Literasi Keuangan sebesar 1 satuan akan menyebabkan

meningkatnya penggunaan paylater sebesar 0.059 satuan.
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3. Koefisien regresi promosi sebesar 0.233 yang berarti jika peningkatan
promosi sebesar 1 satuan akan menyebabkan meningkatnya penggunaan
paylater sebesar 0.233 satuan.

4. Koefisien regresi Hedonisme sebesar 0.287 yang berarti jika peningkatan
Hedonisme sebesar 1 satuan akan menyebabkan meningkatnya penggunaan
paylater sebesar 0.287 satuan.

4.2.6 Uji Hipotesis
4.2.6.1 Uji Parsial (Uji t)
Pada dasarnya, uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian.

Tabel 4. 10
Hasil Uji t
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients s

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.615 1.079 11.690| <,001
Literasi 0.059 0.026 0.163| 2.302| 0.024
Keuangan
Promosi 0.233 0.041 0.408| 5.730| <,001
Hedonism 0.287 0.037 0.544| 7.665| <,001
€

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Primer (diolah), 2025
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Hasil output uji parsial (uji T) pada tabel 4.10 di atas dapat di jelaskan
sebagai berikut:
1. Uji t pada Literasi Keuangan (X1) Terhadap Penggunaan Paylater (YY)
Uji t terhadap indikator Literasi Keuangan (X1) di dapatkan thitung sebesar
2.302 dengan signifikansi t sebesar 0.024 < 0.05. Maka secara parsial indikator
Literasi Keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Paylater

(Y) di Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota Pontianak.

2. Uji t pada Promosi (X2) Terhadap Penggunaan Paylater (YY)

Uji t terhadap indikator Promosi (X2) didapatkan thitung sebesar 5.730
dengan signifikansi t sebesar <.001 < 0.05. Maka secara parsial indikator
Promosi (X2) berpengaruh signifikans terhadap Penggunaan Paylater (Y) di

Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota Pontianak.

3. Uji t pada Hedonisme (X3) Terhadap Penggunaan Paylater (Y)

Uji t terhadap indikator Hedonisme (X3) didapatkan thitung sebesar 7. 665
dengan signifikansi t sebesar <.001 < 0.05. Maka secara parsial indikator
Hedonisme (X3) berpengaruh signifikans terhadap Penggunaan Paylater (Y)

di Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota Pontianak.

4. Uji t pada Literasi Keuangan (X1), Promosi (X2) dan Hedonisme (X3)

Terhadap Penggunaan Paylater (Y)
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Uji t terhadap indikator Literasi Keuangan (X1) di dapatkan thitung sebesar
2.302 dengan signifikansi t sebesar 0.024 < 0.05. Sedangkan Uji t terhadap
indikator Promosi (X2) didapatkan thitung sebesar 5.730 dengan signifikansi t
sebesar <.001 < 0.05. Kemudian Uji t terhadap indikator Hedonisme (X3)
didapatkan thitung sebesar 7. 665 dengan signifikansi t sebesar <.001 < 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa indicator Literasi Keuangan (X1), Promosi
(X2) dan Hedonisme (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Penggunaan

Paylater (YY) di Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota Pontianak.

4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F adalah uji simultan yang digunakan untuk memeriksa secara bersama-

sama apakah ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 24.897 3 8.299| 13.044| <,001°
Residual 59.170 93 .636
Total 84.067 96

Sumber : Data Primer (diolah), 2025
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Variabel Penggunaan Paylater (YY) di Kalangan Ibu Rumah Tangga di Kota
Pontianak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas Literasi Keuangan
(X1), Promosi (X2) dan Hedonisme (X3). Hasil dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa

hasil signifikasi sebesar <.001 < 0,05.

4.2.6.3 Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk menentukan seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai persegi panjang adjustable
R digunakan untuk menentukan koefisien determinasi.

Tabel 4. 12

Hasil Uji Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 490° .240 .193 2.77368

Sumber : Data Primer (diolah), 2025

Hasil Perhitungan regresi pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi atau R Square sebesar 0.240 atau 24% artinya Literasi
keuangan (X1), Promosi (X2) dan Hedonisme (X3) berpengaruh 24% terhadap
Penggunaan Paylater (Y). Sedangkan sisanya sebesar 76% dipengaruhi oleh

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan paylater di kalangan ibu
rumah tangga di kota Pontianak.

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel
Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Paylater memiliki niali thitung sebesar
2.302 dengan signifikansi t sebesar 0.024 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Literasi Keuangan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak., yang artinya
Ibu rumah tangga yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
cenderung lebih memahami cara kerja produk keuangan seperti paylater dan
mampu memanfaatkannya secara bijak. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
literasi keuangan dapat mendorong individu untuk menggunakan fasilitas paylater
dengan cara yang lebih terinformasi, mengurangi risiko utang yang tidak terkendali,
dan memaksimalkan manfaat dari produk tersebut. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendidikan keuangan, terutama di kalangan ibu rumah tangga, untuk
memastikan bahwa penggunaan paylater dapat dilakukan secara bertanggung jawab
dan sesuai dengan kemampuan finansial mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dwiwansi dkk., 2023;
Isrofiati & Isnaini; 2024; Restike dkk., 2024) yang juga menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung mendorong individu untuk
menggunakan produk keuangan, termasuk paylater, dengan cara yang lebih
bijaksana dan terinformasi. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa

pemahaman yang baik tentang konsep keuangan dapat membantu konsumen
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mengelola penggunaan fasilitas keuangan seperti paylater dengan lebih
bertanggung jawab dan menghindari risiko utang yang tidak terkendali.

Namun dalam penelitian (Rum & Paramitalaksmi, 2024; Arviana dkk.,
2023) literasi keuangan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
penggunaan paylater, mungkin karena sampel yang digunakan lebih luas atau
kurang mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi perilaku
konsumen. Namun, dalam penelitian ini, terbukti bahwa ibu rumah tangga dengan
tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung lebih bijak dalam
menggunakan layanan paylater, memperhatikan aspek-aspek seperti bunga, cicilan,
dan kemampuan membayar. Temuan ini memberikan kontribusi baru dengan
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat mendorong keputusan
penggunaan paylater yang lebih rasional dan terkontrol, yang sebelumnya tidak
ditemukan dalam penelitian-penelitian sejenis.Seperti yang dijelaskn dalam surah

Surah Al-lsra (17:26):

@ V50 5 Y 5 Jald Gl ikl s 46 il 13 @l g

Artinya : "Dan berikanlah kepada kerabatnya haknya, kepada orang
miskin, dan kepada orang yang dalam perjalanan. Itu adalah yang lebih
baik bagi orang-orang yang menginginkan keridhaan Allah, dan mereka

itulah orang-orang yang beruntung.”

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya mengelola kekayaan dengan cara

yang bijak dan bertanggung jawab, serta kewajiban untuk memberikan hak-hak
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orang lain, seperti memberi kepada kerabat, orang miskin, dan yang membutuhkan

(“Muchlisin BK,” 2024).

4.3.2 Pengaruh Promosi terhadap penggunaan paylater di kalangan ibu rumah
tangga di kota Pontianak.

Hasil Pengujian Hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel
Promosi terhadap Penggunaan Paylater memiliki nilai thitung sebesar 5.730 dengan
signifikansi t sebesar <.001 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Promosi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penggunaan paylater di
kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak., yang artinya semakin sering dan
menariknya promosi yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan Ibu rumah
tangga untuk menggunakan fasilitas paylater. Hal ini mengindikasikan bahwa
promosi, baik dalam bentuk diskon, penawaran bunga rendah, atau kemudahan
pembayaran, dapat menjadi faktor pendorong yang signifikan dalam keputusan
penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aisyah dkk., 2023;
Ramadhan dkk., 2024) yang juga menunjukkan bahwa promosi yang menarik dapat
mempengaruhi keputusan konsumen untuk memanfaatkan fasilitas keuangan
tertentu, termasuk paylater. Dengan demikian, promosi yang tepat dapat
meningkatkan adopsi dan penggunaan paylater, terutama bagi ibu rumah tangga
yang cenderung sensitif terhadap penawaran menarik dalam transaksi keuangan.

Namun dalam penelitian (Akbar., 2023) bahwa promosi tidak memiliki

hubungan signifikan terhadap keputusan konsumen untuk menggunakan paylater,
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mungkin karena faktor-faktor lain seperti tingkat kesadaran konsumen atau jenis
promosi yang tidak terlalu menarik. Namun, dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
promaosi, seperti diskon khusus, potongan harga, atau cicilan tanpa bunga, memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mendorong ibu rumah tangga di Kota Pontianak
untuk menggunakan paylater. Hal ini menunjukkan bahwa promosi yang menarik
dapat menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan konsumen dalam
memilih metode pembayaran, yang sebelumnya kurang diperhatikan dalam

penelitian-penelitian sejenis.Seperti yang dijelaskn dalam surah At-Tawbah (9:24):

4 PR < P TR P PR P P S P S T A F N
JIsals &S50k 5 aSal 5315 aS0l ) 5 &S5l 5 aS5UI OIS o) e

A G s R T pm 5 (a5 S (33885 a05 s 3l )

of .

PR PRV R PP S VRl PU W I PR P

€ 13
® Ot

Artinya : "Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
istri-istri, keluarga, harta benda yang kamu peroleh, perdagangan yang
kamu khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, lebih
kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta jihad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak

memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.
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Ayat ini memberikan pesan penting terkait nilai-nilai yang harus
diprioritaskan dalam kehidupan. Dalam konteks promosi, ayat ini dapat dipahami
sebagai anjuran untuk mempromosikan dan mengutamakan nilai-nilai yang lebih
luhur dan hakiki, seperti keimanan kepada Allah, ketaatan kepada Rasul-Nya, serta
berjuang di jalan-Nya, di atas segala hal lainnya, termasuk keuntungan materi atau
bisnis (“Muchlisin BK,” 2024).

4.3.3 Pengaruh hedonisme terhadap penggunaan paylater di kalangan ibu rumah
tangga di kota Pontianak.

Hasil Pengujian Hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel
Hedonisme terhadap Penggunaan Paylater memiliki nilai thitung sebesar 7. 665
dengan signifikansi t sebesar <.001 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel Hedonisme  memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga di kota Pontianak., yang artinya
Ibu rumah tangga yang memiliki orientasi hedonis, yaitu yang cenderung mencari
kepuasan dan kenikmatan melalui konsumsi barang atau jasa, lebih cenderung
menggunakan fasilitas paylater sebagai cara untuk memperoleh barang atau jasa
yang diinginkan tanpa harus membayar secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arviana dkk., 2023;
Hestiningtyas & Oktoriza, 2024) yang juga menunjukkan bahwa orientasi hedonis
dapat mendorong individu untuk memanfaatkan produk keuangan seperti paylater,
yang memberikan kemudahan pembayaran dan memungkinkan mereka untuk

menikmati barang atau jasa tanpa harus mengeluarkan uang secara langsung. Oleh
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karena itu, hedonisme dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan untuk menggunakan paylater di kalangan ibu rumah tangga.

Namun menurut peelitian (Anggita dkk., 2023) bahwa hedonisme tidak
memilki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan paylater, mungkin karena
kurangnya fokus pada aspek psikologis konsumen yang lebih cenderung mencari
kesenangan atau kepuasan instan dalam pengambilan keputusan finansial. Namun,
dalam penelitian ini, terbukti bahwa individu dengan orientasi hedonistik lebih
cenderung menggunakan paylater sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan
konsumtif mereka tanpa harus menunda kepuasan. Temuan ini memberikan
wawasan baru bahwa nilai-nilai hedonistik dapat mempengaruhi keputusan
keuangan konsumen, yang sebelumnya tidak banyak diperhatikan dalam penelitian

serupa.Seperti yang dijelaskn dalam surah At-Takatsur (102:1-2):

Natd,
e

2

| &

©
i
3
s
o
&
¢

Artinya : "Bermegah-megahan telah membuat kamu lalai, hingga kamu
masuk ke dalam kubur."

Ayat ini mengingatkan tentang bahaya berlebihan dalam mengejar
kesenangan duniawi dan kebanggaan materi, yang dapat mengalihkan perhatian
dari tujuan hidup yang lebih tinggi, yaitu kehidupan akhirat. Hedonisme, yang
mengutamakan pencarian kesenangan dan kenikmatan duniawi sebagai tujuan
hidup utama, dapat menyebabkan seseorang terlarut dalam kesenangan sementara

dan melupakan tujuan yang lebih abadi (“Muchlisin BK,” 2024).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini , maka dapat di tarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga.
Ibu rumah tangga dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung
lebih bijak dalam memanfaatkan layanan paylater, memahami bagaimana
cara mengelola keuangan pribadi, serta memperhitungkan kemampuan
finansial mereka sebelum melakukan pembelian. Peningkatan literasi
keuangan sangat penting untuk membantu ibu rumah tangga agar dapat
menghindari potensi masalah keuangan yang disebabkan oleh penggunaan
paylater yang tidak terkontrol.

2. Promosi yang menarik, seperti diskon atau penawaran cicilan ringan,
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan ibu rumah
tangga untuk menggunakan paylater. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
ibu rumah tangga cenderung lebih tertarik menggunakan layanan paylater
ketika ada tawaran promosi yang dapat mengurangi beban pembayaran
mereka. Oleh karena itu, promosi yang tepat dapat meningkatkan frekuensi
penggunaan paylater di kalangan ibu rumah tangga.

3. Hedonisme juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

penggunaan paylater oleh ibu rumah tangga. Keinginan untuk memenuhi

103



kebutuhan atau keinginan secara cepat dan mudah, serta dorongan untuk
mendapatkan kepuasan instan, mendorong ibu rumah tangga untuk
memanfaatkan layanan paylater. Faktor psikologis ini, yang berkaitan
dengan gaya hidup konsumtif, memperkuat kecenderungan ibu rumah
tangga untuk menggunakan paylater tanpa mempertimbangkan secara

matang dampaknya terhadap keuangan keluarga.

5.2 Saran
Beberapa Kesimpulan di atas maka saran yang bisa saya berikan kepada
perusahaan sebagai berikut :
1. Bagi Penyedia Layanan Paylater
Sebaiknya lebih memperhatikan strategi promosi yang menarik serta
memberikan edukasi tentang literasi keuangan kepada pengguna. Hal ini dapat
membantu konsumen memahami penggunaan paylater secara bijak dan
mengurangi potensi masalah keuangan di masa depan.
2. Bagi Konsumen
Konsumen diharapkan untuk lebih memahami dampak dari penggunaan
paylater terhadap kondisi keuangan pribadi. Peningkatan literasi keuangan
sangat penting untuk menghindari keputusan yang merugikan akibat
ketidakpahaman dalam mengelola pembelian secara kredit.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian lebih lanjut dapat memperluas variabel lain yang

mempengaruhi penggunaan paylater, seperti faktor sosial dan teknologi, serta
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memperdalam analisis dampak psikologis dari promosi dan hedonisme terhadap

keputusan keuangan jangka panjang.
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Lampiran 1

Kuisioner Peneitian

A. Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-
Nya, peneliti dapat menyelesaikan kuisioner ini sebagai bagian dari penelitian
untuk tugas akhir skripsi yang bertujuan untuk mengkaji “Pengaruh Literasi
Keuangan, Promosi, dan Hedonisme Terhadap Penggunaan Paylater Pada lbu
Rumah Tangga di Kota Pontianak.”

Maka saya mengharapkan kesediaan Ibu untuk mengisi kuesioner
berikut (terlampir) yang berkaitan dengan penelitian, serta syarat untuk
melanjutkan ke tahap berikutnya. Atas kerjasama Ibu saya sampaikan terima

kasih.

Malang, 1 November 2024

Hormat Saya,

Urai Deby Tri Fitri
210501110187
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B. Petunjuk Pengisian kuisioner

1.

2.

Isilah identitas responden yang disediakan

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat agar Anda memahami maksud
dari pertanyaan tersebut.

Anda hanya dapat memberikan satu jawaban untuk setiap pernyataan.
Pastikan untuk tidak memberikan lebih dari satu tanda centang pada satu
pernyataan.

Semua informasi yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Mohon untuk

mengisi kuisioner ini dengan jujur dan objektif.
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KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, POMOSI, DAN HEDONISME
TERHADAP PENGGUNAAN PAYLATER PADA 1BU RUMAH TANGGA

DI KOTA PONTIANAK

A. ldentitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Domisili
4. Status Perkawian
5. Pendapatan Bulanan
a. <Rp 1.000.000
b. Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000
c. Rp2.500.000 — Rp 5.000.000
d. >Rp 5.000.000
6. Layanan Paylater
a. GoPay Paylater

i

Shopee Paylater
Tiktok Paylater
Blibli Paylater

a o

@

Dana Paylater
f. Dl
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B. Literasi Keuangan

Beri tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai degan respon anda.

Keterangan: SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan SS TS | STS

1 | Saya mengetahui manfaat dan cara
melakukan pengelolaan keuangan
dengan baik.

2 | Saya mampu membuat anggaran
bulanan untuk pengeluaran saya.

3 | Saya memahami risiko dan potensi
keuntungan dari investasi yang
saya pilih.

4 | Saya mengetahui manfaat
memiliki asuransi untuk
perlindungan finansial.

5 | Saya menggunakan rekening bank
untuk menyimpan uang saya.
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6 | Saya tahu cara meminimalkan
risiko dalam pengelolaan
keuangan saya.

C. Promosi

Beri tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai degan respon anda.

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya sering mendapatkan
informasi mengenai produk baru
melalui promosi yang dilakukan

oleh perusahaan.

2 | Promosi yang menarik (seperti
diskon atau voucher) membuat
saya lebih tertarik untuk membeli
produk.

3 | Saya merasa bahwa iklan yang

ditampilkan di media sosial sangat
membantu  dalam membuat

keputusan pembelian.
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D. Hedonisme

Beri tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai degan respon anda.

merencanakannya sebelumnya.

No Pertanyaan SS | S N | TS | STS

1 | Saya sering mencari pengalaman
baru yang memberikan
kesenangan.

2 | Membeli barang-barang mewah
adalah salah satu cara saya
mengekspresikan diri.

3 | Saya mengalokasikan sebagian
besar anggaran saya untuk hiburan
dan rekreasi.

4 | Saya sering membeli barang tanpa
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E. Penggunaan Paylater

Beri tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai degan respon anda.

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya percaya bahwa
menggunakan layanan paylater
memudahkan saya dalam

melakukan transaksi.

Saya merasa mudah untuk
mendaftar dan  menggunakan

layanan paylater.

Saya percaya bahwa ada risiko
terkait dengan keterlambatan
pembayaran ketika menggunakan

paylater.

Saya merasa nyaman
menggunakan layanan paylater
karena adanya perlindungan

konsumen.

Saya cenderung menggunakan
layanan paylater setiap kali saya

berbelanja online.
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Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuagan (X1)

Hasil Uji Data SPSS

Lampiran 2

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P5 1

P1 Pearson Correlation 1 4747 5537 6617 6127 6247 T4

Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =,001 =001 =001

N 98 98 o8 a3 T g3 g7

P2 Pearson Correlation AT47 1 5997 498" 595 585" 7047

Sig. (2-tailed) =001 <,001 <,001 <,001 =001 =001

N 98 98 a8 a3 g3 T 97

P3 Pearson Correlation 553 599 1 517 685 618" T43"

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 98 98 98 93 T 98 97

P4 Pearson Correlation 661 498" BT 1 4387 668 706"

Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <,001 =001 =001

N L L L a8 s Ts] g7

PS5 Pearson Correlation &1z 595 685" 4387 1 594" 7147

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <001 =001 =001

N 96 96 T a9 LT T:] g7

P5 Pearson Correlation B247 585 618" 66D 5947 1 TJ60

Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =,001 =001

N 98 98 o8 a3 T g3 g7

1 Pearson Correlation T147 7047 743" J08" 7147 760 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001

M 97 97 a7 a7 g7 g7 g7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Variabel Promosi (X2)

Correlations

P1 P2 P3 X2
P1 Pearson Correlation 1 730 G465 757
Sig. (2-tailed) =,001 =001 =,001
N 98 98 98 g7
P2 Pearson Correlation 7307 1 T 868"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001
N 98 98 98 97
P3 Pearson Correlation B46 T 1 869
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001
N g8 93 g8 g7
X2 Pearson Correlation T57 868 869 1
Sig. (2-tailed) <001 =,001 <001
N g7 g7 g7 g7
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Variabel Hedonisme (X3)
Correlations
P1 P2 P3 P4 X3
P1 Pearson Correlation 1 5907 573 5747 732
Sig. (2-tailed) =,001 <001 =,001 <001
N 98 98 98 98 g7
P2 Pearson Correlation 590 1 B72 576 J75
Sig. (2-tailed) =001 =001 =,001 =001
N 98 98 98 98 g7
P3 Pearson Correlation 573 672" 1 587 7037
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 <001
N 98 98 98 98 g7
P4 Pearson Correlation 574 576 587 1 702"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001
N g8 93 g8 93 g7
X3 Pearson Correlation 732 775 703" 702" 1
Sig. (2-tailed) <001 =,001 <001 =,001
N g7 97 g7 97 g7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

121



Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Paylater (Y)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 Y

P1 Pearson Correlation 1 622" 6107 569 638" 729"

Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001

N g8 98 98 98 T g7

P2 Pearson Correlation 6227 1 T3 595 5647 7377

Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001

N g8 98 98 98 T g7

P3 Pearson Correlation B10° FE 1 585 537 735

Sig. (2-tailed) <,001 =,001 <001 <001 <001

N g8 g8 g8 g8 g8 g7

P4 Pearson Correlation 569 599" 585 1 679" 7237

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <001

N g8 98 98 98 T g7

P5 Pearson Correlation 638 564 5377 679" 1 708"

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <001

N g8 98 98 98 T g7

¥ Pearson Correlation 729" 732" 735 723" Joa” 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <001

N g7 g7 g7 g7 g7 g7

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliability Variabel Literasi Keuagan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

891 ]

Hasil Uji Reliability Variabel Promosi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

881 3
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Hasil Uji Reliability Variabel Hedonisme (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

854 4

Hasil Uji Reliability Variabel Penggunaan Paylater (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

888 5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardize

d Residual

I a7
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation AT104773

Most Extreme Differences Absolute 080
Positive 050

Megative -.080

Test Statistic 080
Asymp. Sig. (2-tailed)® 143
Monte Carlo Sig. {2-tailed}d Sig. 30
999% Confidence Interval  Lower Bound A1

Lpper Bound 38

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Collinearity Statistics

Maocdel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 12,615 1.078 11.680 =001

1 058 026 163 2,302 024 887 1.013

X2 233 LY 408 5730 =001 879 1.022

X3 287 037 544 7.665 =001 985 1.015

a. DependentVariable: Y
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
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Hasil Uji t

Coefficients®

Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefiicients

Collinearity Statistics

Mol B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 12615 1.0749 11.690 = 001
X1 0549 026 63 2.302 024 987 1.013
X2 233 041 408 5730 =001 979 1.022
] 287 037 544 7.665 = 001 885 1.015
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24 887 3 3.289 13.044 ﬁ,m]'lt'
Residual 59170 93 G636
Total 24067 96

a. DependentVariable: Y
h. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil Uji Determinasi (r2)

Model Summany”

Adjusted R Std. Error of the
Model R F Square Square Estimate

1 490 240 183 2.77368

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
h. DependentVariable: Y
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